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Abstrak 
 
 Air merupakan salah satu sumber daya alam yang vital baik untuk kehidupan flora, 
fauna, dan manusia di muka bumi maupun untuk kebutuhan manusia. Salah satu sumber daya 
air yang banyak dimanfaatkan penduduk didaerah kajian adalah mataair. Tujuan dari 
penelitian ini adalah (1) Mengetahui distribusi dan karakteristik mataair di Desa Sidoharjo 
Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulonprogo, (2) Menganalisis potensi mataair di Desa 
Sidoharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulonprogo, (3) Mengetahui pemenuhan 
kebutuhan air domestik untuk penduduk di Desa Sidoharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten 
Kulonprogo.Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengukuran langsung di 
lapangan yaitu koordinat mataair, pengukuran debit, dan wawancara kebutuhan air domestik. 
Data yang telah diolah kemudian dilanjutkan ke analisis deskriptif kuantitatif, analisis spasial 
deskriptif dan deskriptif komparatif. Pola distribusi berdasarkan debitnya cenderung 
mengelompok dengan kelas debit menurut Meinzer termasuk pada kelas kelas V (1-10 
liter/detik). kelas VI (0,1 ≤ x < 1), kelas VII (0,01 ≤ x < 0,1), dan kelas VIII (< 0,01). 
Berdasarkan evaluasi Bakumutu PP DIY No 20 tahun 2008, menunjukkan bahwa seluruh 
mataair layak digunakan untuk memenuhi kebutuhan air domestik. Kebutuhan air paling 
besar adalah digunakan untuk mandi dan mencuci. Dari empat puluh mataair terdapat 4 
sumber air yang mengalami defisit yaitu Mataair Njubuk, Ngapak, Thileng, dan Nggunturan.  
 
Kata kunci : Desa Sidoharjo, Mataair, Kualitas Air, Kebutuhan Air  
 
Abstract 
Water is one of the vital natural resources both for the life of flora, fauna, and human 
beings on earth and for human needs. One of the water resources that many people use in the 
area of study is the spring. The purpose of this research is (1) to know the distribution and 
characteristics of the springs in Sidoharjo Village Samigaluh district of Kulonprogo Regency, 
(2) analyzing the potential of water springs in the village of Sidoharjo Samigaluh District 
Kulonprogo, (3) knowing Fulfillment of domestic water demand for residents in Sidoharjo 
village, Samigaluh District Kulonprogo Regency. The methods done in this study are direct 
measurements in the field i.e. the coordinates of the springs, the measurement of discharge, 
and the need interviews Domestic water. The Data that has been processed is then continued 
into quantitative descriptive analysis, descriptive spatial analysis and comparative descriptive. 
The distribution pattern based on issuer tends to group with the debit class according to 
Meinzer including the V class class (1-10 liters/second). Class VI (0.1 ≤ x < 1), Class VII 
(0.01 ≤ x < 0.1), and Class VIII (< 0.01). Based on the evaluation of PP DIY Bakumutu No 
20 year 2008, shows that all springs are worth using to fulfill domestic water needs. The 
greatest water requirement is used for bathing and washing. Of the forty referring there are 4 
sources of water that suffer deficits, namely referring Njubuk, Ngapak, Thileng, and 
Nggunturan.  
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I.  PENDAHULUAN 
Air merupakan salah satu sumber 
daya alam yang vital baik untuk 
kehidupan flora, fauna, dan manusia di 
muka bumi maupun untuk kebutuhan 
manusia dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari di berbagai sektor 
kehidupan. Sebagai sumber daya alam 
maka kegiatan pengelolaan sumber daya 
air menjadi penting agar yang 
membutuhkan air dapat mendapatkan 
akses yang sama baik dalam memenuhi 
kebutuhan pokoknya untuk air minum 
dan sanitasi, maupun untuk memenuhi 
kebutuhan penghidupannya sebagai 
petani untuk mengairi tanamannya serta 
untuk memproduksi berbagai produk 
seperti deterjen, kain, dan produk 
lainnya yang proses produksinya 
memerlukan air (Purwanto dan Agus, 
2014). 
Pada setiap aktivitasnya manusia 
mutlak membutuhkan air bersih, 
sehingga diperlukan adanya penyediaan 
air bersih yang secara kualitas 
memenuhi standar baku dan secara 
kuantitas dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Beberapa masalah yang 
timbul dalam pemenuhan kebutuhan air 
adalah jumlah atau ketersediaan sumber 
air, pengolahan sumber air, posisi atau 
letak sumber air, sistem pendistribusian, 
sistem operasional dan pemeliharaan 
yang berkelanjutan (Tuames, 2015). 
Salah satu sumber daya air yang banyak 
dimanfaatkan penduduk adalah mataair. 
Menurut Todd and Mays (2005), 
potensi mataair merupakan potensi 
sumberdaya air yang memiliki 
karakteristik hidrologi khusus. Mataair 
merupakan sumber penyediaan air yang 
sangat penting, baik diperoleh dengan 
cara yang mudah maupun dengan cara 
yang sulit.  
Banyak daerah yang sumber airnya 
sulit dan menyusut, sehingga mataair 
merupakan satu-satunya sumber air 
yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup masyarakat dalam 
memenuhi kehidupan (Sudarmadji, 
2013).Mataair sebagai sumber air utama 
untuk memenuhi kebutuhan penduduk 
Desa Sidoharjo perlu mendapat 
perhatian baik dari sisi kualitas maupun 
dari sisi kuantitas. Hal ini terjadi karena 
jumlah penduduk di Desa Sidoharjo 
terus mengalami penambahan sehingga 
jumlah penduduk yang tergantung pada 
matair akan semakin bertambah. 
 Berdasarkan hal ini maka kajian 
yang terkait dengan kondisi kualitas dan 
kuantitas mataair yang ada dalam 
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kaitanya dengan kebutuhan penduduk di 
Desa Sidoharjo menjadi sangat penting 
untuk dilakukan. Keseimbangan antara 
kebutuhan dan ketersedian air bersih 
untuk segala kebutuhan manusia harus 
ditetapakan pada posisi yang sangat 
penting dalam pengelolaan sumber daya 
air. Hal ini terjadi karena ketersediaan 
air bersih adalah elemen penting bagi 
makhluk hidup untuk kelangsungan 
aktivitasnya. Kegiatan manusia sehari-
hari tak lepas dari fungsi air untuk; 
memasak, mencuci, mandi hingga 
proses kerja tubuh manusia 
menggunakan air untuk metabolisme. 
Oleh karena itu, untuk memastikan 
potensi dan distribusi sumber daya air, 
baik secara kuantitas maupun kualitas 
untuk memenuhi kegiatan dan 
keberlangsungan hidup manusia sangat 
penting. Namun pada kenyataannya, 
potensi sumber air yang ada di alam ini 
tidak terdistribusi secara merata, baik 
secara kualitas maupun kuantitas 
sehingga banyak penduduk yang tidak 
mendapat sumber air bersih secara 
optimal. Fenomena munculnya 
ketidakseimbangan antara kebutuhan 
dan ketersedian air bersih yang 
bersumber dari mataair sudah mulai 
dirasakan oleh sebagain penduduk di 
Desa Sidoharjo. Berdasarkan hal ini 
maka tujuan dari penelitian ini adalah 
(1) Menganalisis potensi mataair di 
Desa Sidoharjo Kecamatan Samigaluh 
Kabupaten Kulonprogo, (2) Mengetahui 
distribusi dan karakteristik mataair di 
Desa Sidoharjo Kecamatan Samigaluh 
Kabupaten Kulonprogo dan (3) 
Mengetahui pemenuhan kebutuhan air 
domestik untuk penduduk di Desa 
Sidoharjo Kecamatan Samigaluh 
Kabupaten Kulonprogo. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Desa 
Sidoharjo Kecamatan Samigaluh 
Kabupaten Kulonprogo. Pengemabilan 
lokasi penelitian dengan menggunakan 
metode purposive sampling yaitu 
didasarkan atas pertimbangan sebagai 
berikut; (1) Desa Sidoharjo meskipun 
daerah perbukitan namun daerah kajian 
ini memiliki potensi air yang cuku 
banyak yaitu berupa mataair; (2) 
mataair di Desa Sidoharjo memiliki 
karakteristik dan potensi yang berbeda-
beda dengan beberapa mata air lainnya 
baik dari sisi kualitas maupun kuantitas; 
(3) Mataair di Desa Sidoharjo banyak 
digunakan penduduk sebagai sumber air 
bersih utama, baik di musim kemarau 
ataupun penghujan; dan (4) pengelolaan 
mataair di Desa Sidoharjo dilakukan 
secara bergotong royong. Berdasarkan 
pertimbangan ini maka Desa Sidoharjo 
dijadikan sebagai lokasi kajian 
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penelitian ini. Metode penelitian ini 
meliputi alat dan bahan serta 
pengambilan data dan pengolahan data. 
Alat dan bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah GPS (Global 
Positioning System), Kuisioner, 
Checklist, Kamera, Botol Sampel, 
Water Checker, Pita Ukur, Gelas Ukur, 
Software Microsoft Office Software 
ArcGis 10.2 dan  Stopwatch. Bahan 
yang dibutuhkan berupa Peta Geologi 
Lembar Daerah Istimewa Yogyakarta 
1:100.000, Peta RBI Lembar 
Sendangagung Skala 1:25.000, Peta 
Penggunaan Lahan dan Data jumlah 
pengguna mataair, untuk perhitungan 
kebutuhan air domestik.  
Pada penelitian ini ada dua jenis 
sampel yang diambil yaitu sampel 
mataair dan sampel penduduk. Untuk 
sampel mataair diambil secara random 
sampling yaitu dengan cara mengambil 
seluruh mataair yang digunakan 
penduduk Desa Sidoharjo untuk 
memenuhi kebutuhan domestik. Adapun 
dasar pertimbanganya pengembilan 
sampel sebanyak 40 (empat puluh) titik 
mata air adalah; (1) tidak semua mata 
air kontinyu keluar sepanjang tahun; (1) 
ada beberapa mataair yang sudah mati; 
(3) ada mataair yang tertutup bangunan 
sehingga yang tidak bisa diamati secara 
langsung; (4) lokasi mata air ada yang 
jaraknya berdekatan; dan (5) ada yang 
tidak boleh diamati/didatangi karena 
dikramatkan penduduk. Jadi sampel 
yang diambil dalam penelitian ini 
adalah adalah mataair yang kontinyu 
mengalir sepanjang tahun dan 
dimanfaatkan penduduk untuk 
kebutuhan domestik. Data yang diambil 
dari mataair tersebut adalah data 
mengenai distribusi persebaranya, 
plotting lokasi berupa koordinat, debit 
(kuantitas), sedangkan untuk sampel 
kualitasnya hanya diambil 10 (sepuluh) 
titik mataair karena diasumsikan 
homogen kualitas airnya.  
Dari 40 (empat puluh) titik mataair 
tersebut diambil sampel penduduknya 
sebanyak 75 orang yang aktif 
menggunakan mataair untuk memenuhi 
kebutuhan domestik.   
Pengukuran potensi mataair bersih 
dianalisis dari data curah hujan, debit 
mataair, kualitas air mataair dan 
bakumutu air bersih. Pengukuran debit 
mataair dilakukan dengan menggunakan 
metode volumetrik yaitu suatu metode 
untuk menghitung besarnya volume air 
selama waktu teretntu. Adapun rumus 
yang digunakan dalam pengukuran 
debit ini adalah sebagai berikut.  
Debit(liter/detik) =   
𝑽𝒐𝒍𝒖𝒎𝒆 𝑩𝒐𝒕𝒐𝒍 (𝒍𝒊𝒕𝒆𝒓) 
𝑾𝒂𝒌𝒕𝒖 (𝒅𝒆𝒕𝒊𝒌)  
  …………..…(1) 
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Uji sampel air mataair di 
laboratorium terdiri dari beberapa 
parameter yang diuji. Parameter uji 
merupakan parameter fisik dan kimia 
pilihan yang ditentukan berdasarkan 
pertimbangan tertentu. Parameter kimia 
meliputi unsur mayor. Parameter unsur 
mayor dipilih karena merupakan ion 
utama yang banyak terlarut di perairan. 
Pertimbangan terpilihnya parameter 
tersebut karena mataair merupakan 
permunculan dari airtanah sehingga 
kualitasnya cenderung terjamin. Unsur 
mayor terdiri dari Ca, Mg, Na, K, dan 
Cl (Effendi, 2003). 
Pertanyaan wawancara kebutuhan 
air domestik terdiri dari tujuh (7) 
subbab yaitu berupa kebutuhan air 
untuk mandi, WC, mencuci baju, 
Mencuci perabotan, Menyiram tanaman, 
Mencuci kendaraan dan Memasak. 
Satuan hasil mentah wawancara 
didapatkan jumlah kebutuhan air 
domestik penduduk per unit kepala 
keluarga. Pengolahan data dilakukan 
sehingga didapatkan jumlah kebutuhan 
air domestik penduduk per kapita 
tahunan. Hasil dari perhitungan 
kebutuhan air domestik nantinya 
dibandingkan dengan ketersediaan air 
yang ada dengan menggunakan data 
debit yang telah dihitung 
ketersediaannya selama satu tahun. 
Berikut adalah rumus untuk perhitungan 
kebutuhan dan ketersediaan air.  
Q= V/t ………………………..……(2) 
Dimana: Q = debit (m3/detik) 
V = Volume bejana ukur (m3) 
t = waktu (detik) 
Untuk menghitung besarnya ketersedian 
potensi mataair  digunakan persamaan  
sebagai berikut.  
Ketersedian air (Pk) = (Qk x ∑k)… (3) 
Keterangan: 
Q = Debit (Liter/hari) 
∑k = Jumlah hari 
Sedangkan untuk menghitung besarnya 
kebutuhan air domestik per 
rumahtangga dihitung dengan 
persamaan:  
Kebutuhan air/orang/hari = v/j……(4) 
Kebutuhan air = Kebutuhan 
air/orang/hari x J x ∑k………..……(5) 
 
Keterangan: 
v : Volume kebutuhan air domestik/ 
rumah tangga/hari 
j : Jumlah jiwa/rumah tangga 
J : Jumlah penduduk pengguna mataair 
∑k : Jumlah hari 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Distribusi dan Karakteristik Mataair 
Mata air yang digunakan penduduk 
di Desa Sidoharjo Kecamatan 
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Samigaluh Kabupaten Kulonprogo 
untuk memenuhi kebutuhan air 
domestik ada 40 (empat puluh) mataair. 
Secara umum mataair di daerah kajian 
termasuk kedalam jenis matair 
cekungan, yaitu akibat terpotongnya 
muka airtanah oleh adanya perubahan 
lereng yang tajam. Terutama 
dipengaruhi oleh sabuk mataair (spring 
belt), mataair yang berada dipinggir 
sungai ataupun daerah yang berada 
ditekuk lereng atau tipe mataair hasil 
tenaga gravitasi yang dipengaruhi oleh 
tekanan hidrostatik, 
Di lihat dari persebaran debit 
mataair menunjukan bahwa mataair 
dengan debit terbesar adalah Mataair 
Tuk Mudal, Mataair Tuk Bogo, Mataair 
Slilin, Mataair Curug dan Mataair 
Kluwihan. Mataair - mataair ini 
didukung oleh curah hujan yang cukup 
besar dan letak mataair yang berada di 
titik perubahan lereng yang curam, 
letaknya adalah pada lembah sungai.  
3.2 Potensi Mataair 
Berdasarkan klasifikasi debit 
menurut Meinzer dalam Todd and Mays 
(2005). mataair di Desa Sidoharjo 
memiliki rentang kelas debit yaitu V 
hingga VIII. Jika dibandingkan dengan 
jumlah mataair dengan debit yang besar 
Mataair yang berada di Desa Sidoharjo 
lebih banyak Mataair yang memiliki 
debit dan kelas debit yang kecil yaitu 
banyak berkisar di kelas VI memiliki 
rentan debit sebesar 0,1-0,2 seperti 
Mataair Suruhan, Nggrumbul, Kalituk, 
Tirto Lanceng, Kali Ringin, Kaligayam 
dan Kali Ringin. Sedangkan Mataair 
yang termasuk kedalam klasifikasi debit 
kelas 7 yaitu berkisar 0,01 - 0,05 yaitu 
Mataair Kalipakel, Pokoh, Ndaya, 
Tirtolanceng 3, Kalapan, kalipring, 
Njaro, Joho, Thileng dan dan Mataair 
Tugu. Untuk Mataair yang memiliki 
debit dengan kelas VII terdapat 7 
Mataair diantaranya adalah Njubuk, 
Ngapak,  Gunturan,  Thileng 1,  Njaro 
1,  Klompedan dan Kali Lanang  
Berdasarkan periode pengaliran, 40 
mataair merupakan mataair dengan tipe 
perennial springs atau mengalir 
sepanjang tahun sehingga tidak 
terpengaruh oleh adanya curah hujan. 
Curah hujn berpengaruh pada adanya 
debit yang keluar namun perbedaan 
tersebut tidak terlalu mempengaruhi 
oleh keluaran air mataair yang sangat 
signifikan.  
 Mataair didaerah kajian umumnya 
berwarna keruh putih akibat adanya 
kandungan kapur dan berwarna 
kehijauan diakibatkan adanya lumut 
pada air, karena didukung oleh beberapa 
mataair yang disekitarnya terdapat 
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pohon lebat, lembab dan terbuka 
sehingga air mataair belum terganggu 
oleh aktivitas penduduk.  
 Dilihat dari Rasa dalam air dapat 
disebabkan adanya kandungan kimia 
dalam jumlah yang banyak pada air. 
Rasa air mataair didaerah kajian 
sebagaian besar tidak memiliki rasa dan 
bau yang mencolok. Hal ini dapat 
disebabkan oleh daerah lokasi mataair 
sekitarnya masih berupa hutan dan 
kebun sehingga tidak adanya industri 
yang dapat mencemari air limbah ke 
mataair. Tetapi, ada beberapa mataair 
yang memiliki rasa sedikit asam dan 
bau teyeng atau bau besi penyebabnya 
bau teyeng atau besi tersebut 
dikarenakan air melarutkan besi dalam 
batuan. 
Suhu mataair dapat dipengaruhi 
oleh adanya cahaya matahari yang 
menyinari air mataair yang kemudian 
akan meresap ke air. Suhu udara di 
daerah kajian berkisar 25 C. Suhu pada 
sampel mataair memiliki angka yang 
hampir sama dan perbedaan tersebut 
tidak signifikan. Suhu mataair didaerah 
kajian berkisar 22,9 C hingga 24,7 C. 
Penggunaan air mataair didaerah kajian 
lebih dingin dibandingkan dengan air 
sungai dan air hujan. Letak mataair juga 
sangat mempengaruhi mataair yang 
tertutup seperti berada dikebun dan 
tertutup pepohonan sepeti pohon 
beringin sehingga tidak ada cahaya 
matahari yang masuk.  
DHL atau Daya Hantar Listrik 
adalah kemampuan air menghantarkan 
arus listrik. Nilai daya hantar listrik air 
mataair kajian berkisar antara 71 hingga 
282. Nilai DHL kecil dapat menunjukan 
konsentrasi ion-ion yang terlarutnya 
juga kecil. Hal ini berarti kemampuan 
air untuk mengantarkan listrik akan 
rendah pula.  
Nilai DHL yang terdapat pada 
mataair daerah kajian menunjukan nilai 
kandungan DHL tertinggi terdapat pada 
Mataair Kaliringin dan tertinggi 
terdapat pada Mataair Slilin. Batas 
Bakumutu air yang ditetapkan adalah 
bahwa nilai DHL yang diperbolehkan 
adalah kurang dari 250 akan tetapi 
terdapat dari dua mataair yang memiliki 
batas nilai tersebut adalah Mataair Slilin 
dan Mataair Kluwihan. Berdasarkan 
kedua Mataair tersebut memiliki daya 
hantar listrik yang tinggi.  
Kualitas air mataair secara fisik dan 
kimia masih bagus ditunjukkan dengan 
kadar nilai yang tidak melampaui batas 
kadar maksimal yang diperbolehkan 
untuk air bersih. Hanya saja terdapat 
nilai-nilai yang sedikit melampaui 
dibeberapa mataair seperti kandungan 
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kalsium, magnesium dan besi akantetapi 
tidak begitu jauh sehingga tidak erlalu 
membahayakan untuk dikonsumsi.  
Kondisi kualitas air dari 10 mataair 
yang dijadikan sampel pada penelitian 
ini sesuai dengan Peraturan Gubernur 
DIY No. 20 tahun 2008 tentang Baku 
Mutu Air, sebagian besar mataair masuk 
kedalan kelas 1 jika dilihat dan 
dibandingkan dengan Baku Mutuair 
Peraturan Gubernur DIY No. 20 tahun 
2008 semua sampel kurang dari batas 
maksimum atau tidak melebihi ambang 
batas air yang diperuntukan sehingga 
aman untuk digunakan walaupun ada 
satu atau dua sampel yang sedikit 
melebihi tetapi tidak terlalu besar. 
3.3 Kebutuhan Air Domestik Desa 
Sidoharjo  
Kebutuhan air domestik yaitu 
kebutuhan air yang digunakan 
masyarakat untuk memenuhi kehidupan 
air sehari-hari seperti memasak, minum, 
mencuci dan keperluan rumah tangga 
lainnya. Satuan yang dipakai untuk 
menghitung kebutuhan air domestik 
adalah liter/orang/hari. Kebutuhan air 
domestik dapat diketahui dengan cara 
mengetahui data penduduk ataupun 
jumlah pengguna sumber air. 
 Semakin banyak jumlah orang 
yang menghuni suatu daerah atau 
penggunaan sumber air tersebut, maka 
semakin banyak pula kebutuhan air 
yang digunakan. Selain itu sudah 
adanya beberapa sumur di salah satu 
dusun untuk beberapa rumah. Seperti 
Dusun Wonogondang yang telah 
membuat sumber air dari sumur akan 
tetapi digunakan untuk beberapa rumah 
tangga sehingga terkadang kurang 
mencukupi akan kebutuhan air. 
Parameter yang digunakan berupa untuk 
menghitung kebutuhan air penduduk 
yaitu untuk kebutuhan air untuk mandi 
sehari, wc, mencuci pakaian, mencuci 
alat memasak, memasak dan minum, 
mencuci kendaraan dan menyiram 
tanaman.  
 
 
Tabel 1. Kebutuhan Air Domestik di 
Desa Sidoharjo 
 
Keperluan 
Kebutuhan air 
(liter/kapita/hari) 
Total mandi  40269 
WC 4497 
Mencuci Baju 19333 
Mencuci Piring 4802 
Memasak dan Minum 1675 
Mencuci Kendaraan 1741,28 
Menyiram Tanaman 902,68 
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Sumber : Olah Data 2019 
  
 
Gambar 1. Grafik Presentase 
Kebutuhan Air Domestik Penduduk 
Desa Sidoharjo 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan beberapa responden rata-rata 
kebutuhan air untuk mandi 54%, untuk 
wc 6 %, untuk mencuci pakaian 27%, 
untuk mencuci alat masak 7%, untuk 
minum dan memasak 2%, untuk 
mencuci kendaraan 3% dan menyiram 
tanaman 1% dilihat di Presentase 
terendah penggunaan air untuk 
kebutuhan air domestik yaitu untuk 
memasak, menyiram tanaman dan 
mencuci kendaraan. Menurut responden 
untuk mencuci kendaraan dan 
menyiram tanaman jarang dilakukan di 
musim kemarau. Sedangkan untuk 
mencuci kendaraan sering dilakukan 
disungai sehingga tidak mengambil air 
dari sumber air yan digunakan untuk air 
domestik. Masyarakat Desa Sidoharjo 
sangat berhemat dalam penggunaan air 
dikarenakan keadaan sumber air yang 
kecil dan banyak yang menggunakan 
sehingga aliranya sangat kecilsering 
terjadi kekeringan di daerah ini tetapi 
tidak kekurangan air.  
meskipun dari potensi yang ada 
kuantitas airdapat mencukupi kebutuhan 
air domestik, namun saat ini air yang 
digunakan oleh masyarakat masih 
kurang mencukupi karena 
pendistribusiannya yang kurang 
memaksimalkan potensi yang ada. 
Dengan hasil pengukuran dan 
perhitungan potensi sumber air mataair 
yang ada, banyak sumber air yang 
mengalami surplus bahkan ada beberapa 
sumber mataair di Dusun yang 
menyalurkan sumber airnya ke Dusun 
Lain seperti mataair Curug yang 
menghidupi hingga 4 dusun kemudian 
Mataair Tuk Mudal yang menghidupi 4 
Dusun, dll. Masih perlu adanya 
pengangkatan pemompaam serta 
perlindungan sumber mataair hingga 
dapat memenuhi kebutuhan domestik 
masyarakat tanpa merusak kelestarian 
dari mataair-mataair itu sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara serta 
perhitungan antara ketersedian dan 
kebutuhan yang ada di Desa Sidoharjo 
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masih ada beberapa Dusun di Desa 
Sidoharjo yang  masih perlu bantuan 
sumbangan air dari desa lain untuk 
memenuhi kebutuhan air.  
 
IV. KESIMPULAN 
1. Desa Sidoharjo terdapat 40 mataair 
(40). mataair tersebut merupakan 
mataair perennial dan mataair di daerah 
kajian termasuk kedalam jenis matair 
cekungan, yaitu akibat terpotongnya 
muka airtanah oleh adanya perubahan 
lereng yang tajam. Terutama 
dipengaruhi oleh sabuk mataair (spring 
belt), mataair yang berada dipinnggir 
sungai ataupun daerah yang berada 
ditekuk lereng dan tipe mataair hasil 
tenaga gravitasi yang dipengaruhi oleh 
tekanan hidrostatik. 
2. Mataair di Desa Sidoharjo termasuk 
dalam kelas debit serta pengaliran debit 
mataair bersifat kontinu. Debit Mataair 
memiliki kelas debit berkisar antara 
kelas V hingga kelas VI. Sampel 10 
(sepuluh)  juga tergolong dalam 
golongan kelas 1 berdasarkan Peraturan 
Peraturan Gubernur DIY No. 20 Tahun 
2008 dan aman untuk dikonsumsi 
sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan 
air domestik pendduduk. 
3. Penggunaan kebutuhan air paling 
banyak adalah untuk mandi dan 
mencuci. Masih Terdapat beberapa 
mataair yang mengalami defisit antara 
ketersediaan air dan kebutuhan air yang 
digunakan oleh masyarakat Desa 
Sidoharjo dikarenakan ketersedian yang 
ada kurang memenuhi kebutuhan air 
yang dibutuhkan oleh masyarakat, akan 
tetapi mataair yang memiliki nilai 
surplus dapat menyumbang air ke 
daerah lain.  
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